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SUMMARY 

 

ELLA RAHMADANIA. Effectiveness of Gynura procumbens Leaves Extract 

for the Treatment of Motile Aeromonas Septicemia Diseases in Catfish (Clarias 

sp.) (Supervised by TANBIYASKUR and FERDINAND HUKAMA TAQWA). 

 

Catfish (Clarias sp.) is one of the freshwater fish which is one of the 

commodities that people are interested in. Constraints in cultivation is the 

presence of disease. In cultivation, both seeding and rearing, Motile Aeromonas 

Septicemia (MAS) disease is often encountered which is caused by the bacterium 

A. hydrophila. Gynura procumbens are plants that are often used as herbal 

medicine which is capable of overcoming antimicrobials, to be able to inhibit 

bacterial growth. This research aimed to determine the effect of G. procumbens 

leaves extract as a drug for Motile Aeromonas Septicemia in catfish. This research 

design used a completely randomized design (CRD) which consisted of 4 

treatments and 3 replications. P0, namely catfish infected and not soaked in the 

extract. P1, namely infected catfish and soaking the extract with a concentration 

of 1500 mg L
-1 

. P2, namely infected catfish and soaking the extract with a 

concentration of 2000 mg L
-1

. P3, namely infected catfish and soaking the extract 

with a concentration of 2500 mg L
-1

. All treatments were  immersion for 60 

minutes. The best research results were found in the P3 treatment with a 

concentration of 2500 mg L
-1

, capable of treating A. hydrophila bacterial 

infections in catfish. The highest survival value was 96.67%, the percentage of 

fish recovered was 100%, the highest absolute weight growth was 3.55 g, absolute 

length growth was 1.29 cm and total leukocytes, erythrocytes, hematocrit, 

hemoglobin and water quality were still within the normal range.  
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RINGKASAN 

 

ELLA RAHMADANIA. Efektivitas Ekstrak Daun Sambung Nyawa (Gynura 

procumbens) sebagai Obat Penyakit Motile Aeromonas Septicemia pada Ikan Lele 

(Clarias sp.) (Dibimbing oleh TANBIYASKUR dan FERDINAND HUKAMA 

TAQWA). 

 

Ikan lele (Clarias sp.) merupakan salah satu ikan air tawar yang menjadi 

salah satu komoditas yang diminati oleh masyarakat. Kendala dalam budidaya 

yaitu adanya serangan penyakit. Budidaya baik pembenihan ataupun pembesaran 

sering dijumpai penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS) yang disebabkan 

oleh bakteri A. hydrophila. Daun sambung nyawa merupakan tumbuhan liar yang 

sering digunakan sebagai pengobatan herbal yang mampu mengatasi antimikroba, 

untuk dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh estrak daun sambung nyawa sebagai obat penyakit Motile 

Aeromonas Septicemia pada ikan lele. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 3 ulangan. P0 yaitu ikan lele 

diinfeksi dan tidak dilakukan perendaman dalam ekstrak. P1 yaitu ikan lele 

diinfeksi dan dilakukan perendaman ekstrak dengan konsentrasi 1500 mg L
-1

. P2 

yaitu ikan lele diinfeksi dan dilakukan perendaman ekstrak dengan konsentrasi 

2000 mg L
-1

. P3 yaitu ikan lele diinfeksi dan dilakukan perendaman ekstrak 

dengan konsentrasi 2500 mg L
-1

. Semua perlakuan dilakukan perendaman selama 

60 menit. Hasil penelitian terbaik terdapat pada perlakuan P3 dengan konsentrasi 

2500 mg L
-1

, mampu mengobati infeksi bakteri A. hydrophila pada ikan lele. 

Nilai kelangsungan hidup tertinggi 96,67%, persentase ikan sembuh 100%, 

pertumbuhan bobot mutlak tertinggi 3,55 g, panjang mutlak 1,29 cm serta total 

leukosit, eritrosit, hematokrit, hemoglobin dan kualitas air yang masih berada 

pada kisaran normal. 

 

Kata kunci: daun sambung nyawa, ikan lele, motile aeromonas septicemia 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1.Latar Belakang 

Ikan lele (Clarias sp.) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang 

mempunyai berbagai keunggulan serta menjadi salah satu komoditas yang 

diminati oleh masyarakat baik dalam bentuk segar maupun sudah diolah. Produksi 

ikan lele dari kegiatan budidaya meningkat setiap tahun dikarenakan permintaan 

untuk konsumsi terus meningkat. Berdasarkan KKP (2023), menyatakan bahwa 

pada tahun 2021 Sumatera Selatan merupakan peringkat pertama dengan total 

produksi yang tinggi sebesar 1.147.021.612 ton, dibandingkan Sumatera Utara 

dan Sumatera Barat masing-masing sebesar 1.352.883.595 dan 1.040.948.262 ton.  

Kegiatan budidaya intensif dapat menghasilkan produksi yang tinggi, 

namun jika tidak dikendalikan dengan baik maka akan menimbulkan berbagai 

masalah seperti timbulnya ikan sakit. Penyakit yang terjadi pada budidaya ikan 

memerlukan perhatian khusus karena dapat menimbulkan kerugian ekonomi dan 

lingkungan yang sangat besar.  Penyakit yang sering dijumpai pada budidaya ikan 

baik pembenihan ataupun pembesaran adalah penyakit Motile Aeromonas 

Septicemia (MAS) yang disebabkan oleh bakteri. Salah satu bakteri yang paling 

sering menyerang ikan air tawar yaitu bakteri Aeromonas hydrophila 

(Rahmaningsih, 2012). A. hydrophila adalah bakteri gram negatif yang dapat 

menyebabkan kematian pada ikan dalam waktu yang sangat singkat hingga 

mencapai 80-100% (Lukistyowati dan Kurniasih, 2012). Antibiotik bahan yang 

paling sering digunakan dalam menanggulangi penyakit pada ikan budidaya. 

Penggunaan antibiotik dalam jangka panjang menimbulkan dampak negatif 

seperti pencemaran dan resistensi terhadap bakteri serta secara ekonomis lebih 

mahal. Pemberian antibiotik melalui pakan, perendaman dan penyuntikan 

menyebabkan residu yang akan terakumulasi pada ikan (Indriani et al., 2014). 

Tumbuhan obat alami dapat digunakan sebagai alternatif untuk menanggulangi 

penyakit bakteri ini.  

Tumbuhan yang dijadikan sebagai obat tradisional di Indonesia salah 

satunya daun sambung nyawa (Gynura procumbens) yang sering digunakan 

Universitas Sriwijaya 1 



2 
 

 

dalam pengobatan herbal (Musanti et al., 2016). Daun sambung nyawa merupakan 

tumbuhan obat penting di berbagai Negara Malaysia, Thailand, Indonesia, Korea 

dan Filipina. Daun sambung nyawa diketahui memiliki beberapa metabolit 

sekunder di antaranya alkaloid, flavonoid, antraquinon, saponin, glikosida dan 

minyak astiri (Putri dan Tjitraresmi, 2017). Alkaloid memiliki kemampuan 

sebagai antibakteri dan mekanisme penghambat dengan cara mengganggu 

komponen penyusun pepti-doglikan pada sel bakteri sehingga lapisan dinding sel 

tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut. Selain itu, 

alkaloid juga menghambat pembentukan sintesis protein sehingga dapat 

mengganggu metabolisme bakteri. Sedangkan senyawa fenol mempunyai 

kemampuan membentuk kompleks dengan protein dan polisakarida sehingga 

mampu menghambat kerja sebagai enzim yang berperan dalam reaksi enzimatik 

dalam sel bakteri (Heni et al., 2015). Flavonoid adalah salah satu golongan fenol 

alam yang terbesar (Musanti et al., 2016). Tumbuhan daun sambung nyawa dapat 

digunakan sebagai antijamur, larvasida, antimikroba, antioksidan, antialergi, 

analgetik dan antikarsinogenik (Rismayani dan Rohimatu, 2017).  Berdasarkan 

hasil penelitian Farid (2019), secara in vitro menunjukkan bahwa pengaruh 

ekstrak daun sambung nyawa (G. procumbens) berpengaruh terhadap aktivitas 

antibakteri  terhadap bakteri A. hydrophila dan bersifat bakteriostatik dengan dosis 

terbaik 1500 mg L
-1

 dengan rerata zona bening sebesar 12,25 dengan sifat 

hambatan kuat setelah 24 jam. Berdasarkan penelitian tersebut, perlu dilakukan 

penelitian efektivitas ekstrak daun sambung nyawa secara in vivo untuk 

pengobatan ikan lele.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Ikan lele (Clarias sp.) merupakan komoditas unggulan budidaya yang 

diminati masyarakat. Namun dalam operasional budidaya ikan menghadapi 

berbagai kendala seperti munculnya penyakit disebabkan oleh bakteri A. 

hydrophila yang dapat menyebabkan kematian ikan. Penanggulangan penyakit 

dengan bahan kimia memiliki efek negatif. Salah satu alternatifnya bahan yang 

dapat digunakan yaitu penggunaan tumbuhan herbal berupa ekstrak dari daun 

sambung nyawa (G. procumbens). Diduga pemberian ekstrak daun sambung 
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nyawa dengan dosis yang berbeda diyakini memiliki efek dan kemampuan  serta 

memberikan pengaruh dalam mengobati ikan lele yang terinfeksi bakteri A. 

hydrophila. Berkenaan dengan hal tersebut peneliti akan melakukan uji coba 

pengobatan terhadap ikan lele yang terinfeksi bakteri A. hydrophila menggunakan 

ekstrak daun sambung nyawa.  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun 

sambung nyawa (Gynura procumbens) sebagai obat penyakit Motile Aeromonas 

Septicemia yang disebabkan infeksi bakteri A. hydrophila pada ikan lele (Clarias 

sp.). Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai salah satu alternatif dalam 

mengobati infeksi bakteri A. hydrophila serta memberikan informasi mengenai 

pemanfaatan tumbuhan herbal yaitu ekstrak daun sambung nyawa (G. 

procumbens) sebagai bahan alami dalam pengobatan ikan lele yang diinfeksi 

bakteri A. hydrophila. 
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